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KATA PENGANTAR

Program Swasembada Daging Sapi Kerbau (PSDSK) 2014

merupakan salah satu program Nasional Kementerian Pertanian.

program ini merupakan kelanjutan dari 2 (dua) periode sebelumnya,

oleti karena itu diperlukan berbagai strategi dan koordinasi lintas

sektor maupun subsektor dan antar kementerian serta melibatkan

berbagai pifrak pelaku usaha sapi potong' Diharapkan masing-

masin"g pihak terkait clapat berperan secara aktif dalam menialankan

program dan kegiatannya mendukung PSDSK 2014'

BadanPenelitiandanPengembangan(Litbang)Pertania;t
bekeiiasama dengan Dllen Tanarnan Pangan telah ber-has:i

mengelclaproEramsekolahLapangPengelolaanTanarnanTer-pad'-;
(SL-PfT). Daiam progi-am ini, par-a peneliti' per''7i'rlun dan aparar-

oenanian di iapang i:ersama-s:ma d:l';:rt p:i-a peiani menerapk;';

keqiatan oergeloiaan tanaman terr:adu (terutarn; untuk tanamai;

padi) guila ri-rendukung Proq:-am t'lasiona! Swasenrbada Berar-;'

i,t-OCt-,lrr) ini rJianCgaO Cui<uf: bCi-iri:l:. ar;,lri 'r.alei i; :l'"-r it:nca;l I''i' :

.:.:.lr:,.::::,:.,';1.:...,.. i.:i ,li'.:l: i]!:,:l-1:i":', ,-:l :,,' ':'.:"r '- ;:" "'r:":r"'

!:,i!"!: renri'-ii:Lrn3 PSDSI( 201"4'

Lii''itr:i'l rne',vr-ijutll"an kDi-ijei teisebiri, tnalia tsa'l;r': L!tbaii'':

ilrilri.:i:li:.li: itlrti',ll=:tuqa:;r.3!-: i;il1;3i. r111-1;il-i:i:'i':-" i-'i!-';tl:::lu:i'r
,l cLCr r ljrrc: t ,.i'r rli,.uc, t.J1lJ.,'i i-rl-t;: .. -, l,'- , .:i ;: 'c' t"l'' iut' i'i 1"-

iiirgkup tsadan Litbang Fertar"riar uniuk nrelaksanakan tLig;s

terseb,,rt. Dari berbagai pedemuan dan diskusi yang diinisiasi ole'r-r

Puslitbangnak, maka telah tersusun Buku Petunjuk Pelaksanaai-i

Laboratorium Laparrg dan Sekolah Lapang Daiam Pembibitan oan

Penggemukan Sapi Potong (LL clarr SL-PPSP)' Br'lkr: ini merriuci

rnekai'iisme trarisfei- darr penei"apan ieknoi,--'gi maup':n prinsin pros€s

belajar-mengajar menverupai pada konsep SL-PTT' Aspek teknis

difokuskan kepada kegiatan pembibitan dan penggemukan sapi

potong, karena kedua aspek inl saiing terkait dan merupakan intl

oari budidaya sapi potong unti:k menghasilkan da,;ing sapi secai-a

berkelaniuta n 
"

t

qti



Buku Petunjuk Pelaksanaan LL dan SL-PPSP ini juga akan
dilengkapi dengan Pedoman Umum dan Petunjuk Teknis yang terkait
dengan implementasi teknologi yang akan diterapkan. Apabila
diperlukan, BPTP dalam pelaksanaanya dapat membuat panduan
teknis praktis untuk memudahkan para peternak mengadopsi
teknologi tersebut. Buku ini diharapkan akan memudahkan berbagai
pihak untuk mengikuti kegiatan LL dan SL-PPSP.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada
para nara sumber dan semua pihak yang telah berpartisipasi dalam
penyusunan buku Petunjuk Pelaksanaan LL dan SL-PPSP. Berbagai
saran untuk penyempurnaan buku ini sangat kami hargai, dan
semoga bermanfaat bagi para pelaku usaha sapi potong di
Indonesia.

Bogor, 1B Aoi-il 2011

Kepaia Pusat Penelitian dan
Pengembanqan Peternakan

Dr" Bess Tiesalarnurti
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2010 permintaan daging sapi nasional mencapai
4A7,9 ribu ton, dimana pemerintah baru dapat menyediakan dari
produksi lokal sebesar 282,9 ribu ton. Guna memenuhi permintaan
daging nasional, pemerintah melakukan impor sebesar 35% yang
terdiri dari sapi bakalan sebesar 46,3 ribu ton dan daging sebesar
73,7 ribu ton. Seiring dengan peftambahan penduduk dan
meningkatnya pendapatan, maka kebutuhan daging sapi pada tahun
2014 diprediksi akan meningkat menjadi 457 ribu ton (n'leningkat
i"0% dari tahun 2010). Untuk memenuhi kebutuhan tersebi-rt sekitar
470,3 ribu ton diperoleh dari produksi lokal dan sisanya 46,7 ribu ton
(10%) dlpenuhi dari ir-npor (Diijcnnak, 2010i.

Eaiam rangka memenuhi target produksi daging sapi lokal
seb*sai" 47AS ribu toir, Kenrenterian Peltanian rnencanangkan
Pr*qranl Swasernbacla Daginq San! {FSDS) Tahun 2CI14, yang terdi:'i
dari 5 Fragram Pokok yaltu: {i} Fenyediaan bakalarl/elaging sapi

icka!; {2} Fenlngkatan produktivltas dan reproduktrrritas ternak sapi
'il',;1, {l i Isnceg ,h:r: renir:;ngan sap! :letine produktif, i4}
:r*r"iyreiiaen bibii ;api, e.ian i5i F*rEaturan stack daging sapi dalar,;
negeri, Frogram Fokok tersebut dijabarkan ke dalam 13 kegiatan
operasionai, yaitu: iL) Fenqembangan usaha pengernbangbiakan dan
penggemukan sapi; (2) Pengembangan pupuk organik dan biogas;
(3) Pengembangan integrasi ternak-tanaman; (4) Pemberdayaan dan
peningkatan kuaiitas rumah potong hewan; (5) Revitalisasi kegiatan
IB dan INI{.A beserta sarana pendukungnya; (6) Penyediaan dan
pengembangan pakan dan air; {7) Penanggulangan gangguan
reproduksi dan peningkatan peiayanan kesehatan hewan; (8)
Penyelamatan sapi betina produktif; (9) Penguatan wiiayah sumben
bibit dan kelembagaan usaha pernbibitan; (1ii) Pengembangan usaha

*embibitan sap! potcng n'ielalui village breedinE centre (VBf); {1:i"}



Penyediaar, bibit melalui subsidi bunga (program KUpS); (12)
Pengaturan impor sapi bakalan dan daging; serta (13) pengaturan

distribusi dan pemasaran sapi bakalan dan daging sapi di dalam
negeri.

Pada bulan November 2010 dalam rangka launchlng Gerakan
Aksi Membangun Pertanian Rakyat Terpadu Provinsi Banten, Menteri
Peftanian menyatakan bahwa PSDS juga berasal dari daging kerbau,
sehingga Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan telah melakukan
revisi Blue PrlntProgram Swasembada Daging Sapi menjadi program

Swasembada Daging Sapi dan Kerbau (PSDSK) 2014. permasalahan

yang dihadapi dalam menCukung PSDSK antai-a lain: (a) panjanQn.v.;

selang beranak yang masih di atas 15 buiai-r, (h) iinqginy,a angka
kematian anak hingga rnencapai lebih dari 20a/o tJan angka kenratian
induk lebih dari 10%, (c) tingginya angka pemotonqan sapi betina
produktif, (d) kurangnya pejantan berkualitas di beberapa .,^,,ilayai-:

sumber bibit pada pola pemeiiharaan ekstensif, iei rnaslh sangef
beraqamnya produktivitas sapi, ian (f) banyakni.,* De,"roil;r,!rii llr,
r-iuda sebeiurr ntencapai liltDirr- i:ptrrlai.

Berkaitan dei"igail hai tersebut, Bad.:i-t Flciiteii;r.r,, lal
n^^.--,.*![-a-^..* n- r^^;- -;:.'lu=.llULjti:lfi.rejl,Jiiid'::;i,..;lYFiLii;l,j.l::.iI,.;ii",:i

i--_ -'-

ii'reiaiLii Lai:itt-ai0i"i{ifi1 Lapan* ,,!. i.l F*inirrr)(I.jr r n r.j y j,.r.'-,:111..::t :.,?;r:

Potong dan pengembangannya melalui Sekclah Lapang iS!:;. Uitui:
menyamakan persepsi tentang LL dan SL tersebut, maka ,Jisusun
Petunjuk Pelaksanaan penyelenggaraan LL dan SL pembibltan dan
Penggemukan Sapi Potong (SL-PPSP) yang ditujukan bagi para
pemanciu iapang.



1.2. Tujuan dan Sasaran

Buku ini beftujuan sebagai acuan untuk mempercepat
penerapan komponen teknologi dalam mendukung usaha pembibitan
dan penggemukan sapi potong yang dapat meningkatkan
produktivitas ternak dan pendapatan peternak.

Sasaran yang diharapkan adalah tercapainya target
peningkatan produktivitas ternak sebesar 75o/o bagi peternak
koooerator"

1.3. Ruang Lingkup

Usahaternak sapi dan kerbau menurut pola usahanya dapat
dikelompokkan menjadi usaha pembibitan dan usaha penggemukan.
Pada usaha penrbibitan, efisiensi usaha dipengaruhi oleh: {a) selang
beranak, (b) bobot lahir anak, (c) laju pertumbuhan pedet (prasapih
dan pascasapih), (d) bobot sapih, dan (e) laju tingkat kematian. pada

usaha penggemukan, efisiensi nrodr-iksi ;r-,i,jioe,:car*h' :leh. i.'
efisiensl penggunaan pakan, dan (b) efisiensi *konom! untui":
menEhasilkan per kg bobot hidup.

Lisaha peternakan sapi elan kerbau cii Tndanesia, sehagian i:e*er
dilakukan oleh peternakan rakyat denEan skala usaha yang reiatif
rendah (1-5 ekor) dan produktivitas yang masih sangat beragam, dan
umumnya relatif masih rendah. Peningkatan produktivitas
usahaternak berpeluang untuk ditingkatkan melalui transfer iin-ii;
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tepat guna dengan
mempertimbangkan segi-segi efisiensi usaha melalui pemberdayaan
kelembagaan dan dukungan kebijakan.

Proses difusi inovasi IPTEK (utamanya dihasilkan oleh inovasi
Badan Litbang Pedanian), pemberdayaan keiernbagaan dan
dukungan kebijakan relatif cepat diadopsi oleh peternak (kelonrpok
peternak) dengan pendekatan proses belajar rnengajer melalui tL

l



dan praktik di SL. Jenis IPTEK peternakan yang diintroduksikan,
tingkat pemberdayaan kelembagaan, dan dukungan kebijakan,
bersifat spesifik lokasi untuk mengatasi permasalahan utama dalam
hal rendahnya efisiensi produksi usaha ternak sapi potong dan
kerbau.

Pemerintah dan pemerintah daerah provinsi/kabupaten/ kota
sesuai dengan kewenangannya bersama dengan lembaga penelitian
dan pengembangan pertanian (lingkup Kementerian Pertanian
dan/atau perguruan tlnggi), dan pernangku kepentingan terkait,
secara koordinatif melakukan pengawalan LL dan SL. Program
pengawalan dilaksanakan melalui organisasi pelaksana PSDSK (Unit
ltlanajemen PSDSK) dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota,
hingga di tingkat kecamatan (Satuan Tugas PSDSK). Hal ini untuk
kegiatan LL dan SL disebut sebagai "Pemandu Lapang".

Ruang lingkup petunjuk oelaksanaan LL dan SL-PPSP meliputi :

i. Mekanisme transfer IPTEK peternakan menurut pola usaha
(u:ah= pernbrbit:r: din ultr; pengg3;l;i1.,;,1 .;1;' p.;l-,.,- 1- ,

kerbau dengan penCekatan LL dan SL;

2-. Organisasi pelaksana Pemandu Lapang LL dan SL:

:. F'i OSe: pClldaii ;pii'rg.rr, Jd,, iiairGJ,,,:lirfr. rr-'t.-

4. Monitoring, evaluasi dan pelaporari.

Yang dimaksud dengan sapi potong dalam petunjuk
pelaksanaan ini adalah sapi potong dan kerbau.

LL dan SL-PPSP dilaksanakan berdasarkan 5 (l;rna) prinsip
utama, yaitu:

a), Partisipatif. Peternak berperan aktif dalam penentuan teknologi
sesuai kondisi setempat serta meningkatkan kemampuan melalui
pembeiajaran di LL.

4



b). spesifik lokasi. Memperhatikan kesesuaian teknologi dengan
lingkungan sosial budaya, dan ekonomi peternak setempat.

c), Terpadu. Sumberdaya ternak, tanaman pakan ternak, tanah,
dan air dikelola dengan baik secara terpadu.

d). sinergis atau serasi. pemanfaatan teknologi terbaik
memperhatikan keterkaitan antar komponen teknologi yang
saling mendukung.

e). Dinamis, Penerapan teknologi seialu disesuaikan dengan
perkembangan dan kemajuan Iptek serta kondisi sosial ekonomi
setempat.

1.4. Pengertian dan Prinsip dalarn !_L dam Sl_-pp5p

ai. Laboratorium Lapang Fembibitan dan penggenrukan
Sapi Potong (LL-PpSp) adalah unit per-contohan yann
dikelola oleh keiornpok peternak sebagai usaha pemblbitan dan
;::;3:=-:ll:: s:p: ;:::1iJ' r.r":j i.'?i:,::l;_- :,- -.-.-:1t,.^,-- -,-. 

.

iaOang, tempat beiajar dan pr-akteli pe nei-apair r*i<neii-:gi"

b). Sekolah Lapang Pembihitan dan penqgernukan Sapi
Foto*g {SL-PPSP} *.d=!.:i: pros*: prndiciiii*:r rrri fei"ir:! i:El
peternak yang belajar dar-i LL dan beftujuan untukt
mengembangkan atau memperluas kelompok-kelonrpoh
anggota VlC m3unun kelompok peternak sapi lainnya.

Kelompok peternak adalah kelompok peternak yang sudah
terbentuk, aktif dan memiliki struktur organisasi yang jelas"
Kelompok direkomendasi oieh dinas peternakan atau dinas yang
membidangi fungsi peternakan di tingkat kabupaten/kota,
lumlah anggota minimal 20 orang yang memiliki populasi sapi
induk minimal 50 ekor. Berpotensi dan sepakat nnenjadi
penggerak dalam mendorong pengembangan usaha nemhibltan
sapi" Ai,riivitas kelompok mengarah paiJa usaira pernlir,.!l*r, ;aui

c).
{
I



potong yang dapat dikembangkan men.ladi VBC atau
memperkuat VBC yang sudah ada.

d). Pemandu Lapang (PL) adalah petugas bidang peternakan Ci

tingkat provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, yang berfungsi
sebagai Satgas PSDSK kecamatan, petugas kesehatan hewan,
inseminator yang telah mengikuti pelatihan pemandu lapang.

e). Pengawalan teknologi oleh Peneliti adalah keglatan yang
dilakukan oleh peneliti dan narasumber kompeten iainnya guna
meningkatkan pemahaman dan adopsi teknologi pembibitan
dan penggemukan sapi potong, dsngan melakukan uji adaptasi,
demo-plot dan sr.rpei-vrsi penerapan teknclcqi pada lokasi LL.

;:). Penclanipiilgan *ieh f ,:ll1-ui*ir aialah kegiatan yan,E

dilakul<an oieli peny,rtiuli g:rr-ia i-rtei'rerapkan teknologi spesiiik
ir.,lkasi bei-basrs lPftK y.'iri,! r;i.3111anya cihasilkan oleh inovasi
Badan Litbang Peitaniar. iiai ini dilakukan secara berkala
knususn,va ilkasi S,* dalai:i rangka pernr"ler"dayaan kelompck
ac'iei'.1-i..ifl ::r,.r,iqu,, jiiuii'iir;r iL.:ii u,iiliiirt!ijtt ii*plaeia keiCfnpUl".

tiaiam paneiap3rl rei..rlrlour

11.i, Fenga';tralan 4ar: i-:enslr:;',rpi:1g?= *l*h Petuqas
ir€se:I*i-dii 6-is*,ro.. o'j,:,,.., nru,dir:,t i-::tr/in,flLli!-,,,a1; i)rP,,

tenaga kesehatan hewan riaiam rairgka pericegahan dan
pengendalian penyakit heuran"

i'i usaha pemhibitan sa*i n+t*n$ yan? seltnjrLtnv,a Clsebut
sebagai usaha pembibitan acialah serangkaian kegiatan
budidaya dengan turj,:an uiaina menghasilkan anak sapi (pedet)
dan dibesarkan sampai umur sapih (umur > 6 bulan).

i). LJsaha penggemukan sapi potong yang selanjutnya disebut
usaha penggemukan adalah serangkaian kegiatan budidaya sapi
potong bakalan jantan denqar-r iujuan utama sebagai penghasil
daging (ternak potong).

5



j). Rumpun ternak adalah segolongan ternak dari suatu jenis
(spesies) yang mempunyai ciri fenotipe yang khas dan ciri
tersebut dapat diwarrskan pada keturunannya.

k). Galur ternak adalah sekelompok individu ternak dalam satu
rumpun yang mempunyai karakteristik tertentu yang
dimanfaatkan untuk tujuan pemuliaan atau perkembangbiakan.

l). Seleksi adalah kegiatan memilih tetua untuk menghasilkan
keturunan melalui oemeriksaan dan/atau pengujian
berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu dengan menggunakan
metodologi tertentu"

m)" Village BreeCing Aen{er (VBe } adalah kawasan
penqembariqari pi3ieiilakar: -vanE bei-bas;s pao; usah;
penrbibitan ternai< rr,::i.v;i t,litE teigabi.;r-ig iaiaii-i il*lompoii
peternak pembibit,

7
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II. LABORATORIUM LAPANG PEMBIBITAN DAN
PENGGEMUKAN SAPI POTONG

Laboratorium Lapang Pembibitan dan Penggemukan Sapi
Potong (LL-PPSP) merupakan suatu kegiatan utama introduksi
teknologi berbasis spesifik lokasi yang dihasilkan oleh Badan Litbang
Pertanian.

2.1. Usaha Pembibitan Sapi Potong

Efisiensi pr-oduksi usaha pembibitan antai"a iain dipengai-uhi
oleh jangka waktu bibit betina menghasilkan anak, bobot lahir dan
pertumbuhan pedet yang dilahirllan, serta iaju tingkat kemaiian"
Untuk mencapai harapan yang di!nginkan, fakrci--faktor ang perlu
diperhatikan yaitu: (1) kelengkaoan sai-ana dan Drasarana; serta {2}
proses produksi.

;.1-.1-" $arana dan prasarana

Sarana dan prasarana Vanq iJ!nraksLrd daianr r,isaha lemh!t-riian
meiin,-tt!: la) lnkas! lirj !,:h,:i: i,;: ;1;*1.1;r .:i: ,- :, i:::t.:;ii:::-: k:njail.;
dan perlengkapannyal {e) bii,lt brtini *:i :,'3I-i r bibri janian, (fl
pakan, (g) obat hewan, dan (h) tenaga kei-ja"

a. Lokasi. Lokasi irnplementasi LL sevogvanya: (i) tidak
bertentangan dengan rencana Llmum tata i-uang dan rencana
detail tata ruang daerah, (ii) mempun'va! potensi sebagai wilayah
sentra produksi yang mengarah terhadap penguatan sebagai
wilayah VBC, (iii) terkonsentrasi dalam suatu kawasan dan relatif
mudah dijangkau untuk pelaksanaan penga\ryalan teknologi, (iv)
kondisi agroekosistem sesuai untuk pengenrbangan usaha
pembibitan sapi potong (tersedia sunnbei- r,akan lokal, air, dan
bukan daerah endei-iiis i:en r,aki; i-i'3',,utrfr lleliiial dari oen,vakit
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strategis), dan (v) tersedia sarana dan prasarana sena
kelembagaan yang terkait dengan usaha pembibitan sapi potong,

b. Lahan. Lahan seyogyanya berdasarkan rekomendasi dari Dinas
Peternakan atau dinas yang membidangi fungsi peternakan
dinyatakan bebas dari jasad renik patogen yang dapat
membahayakan ternak dan manusia.

c, Sumber air. Tersedia sumber air sepanjang tahun untuk
dimanfaatkan dalam pemeliharaan ternak cran bagi usaha
pendukung lainnya.

d, Kandang dan perlengkapannya. pada sistem pemeliharaan
intensif, kandang yang dimanfaatkan dapat berupa kandang
keiompok atau kandang individLr. KandanE y-ang digunal<an
memDUnyai persyai-aian nrinimal: (i) cukup sirkulas; udara ciai"r

terang, (ii) menrpunvai tempat penampungan kotoran dan sisa
pakano dan kancang mudah dihersihkan, serta (iii) luas kandanc
memenLihi nersyaratan rJay; tanrni:nq ierrrak. pada sistetrr
SLeiit:ii'.,.,-1.. jJ;;', :.;i*.- , r.-.:.,',.: n-r:,;J-;,1.. '.. . *_._. ,..

disesi".raikan dengan kapasitas tei"lrFrLrrr,J rlan dii*ngi..api rienqa;.i
tempaL penangenf,n ternak, venq berupa l:andang jepit.

;. #ib;t i;s:s"*a iSsr;r.";,f;n*;';"*"*iu*;.;, ij;r;;l i*i.;;i': ;;-,ltirjlt,r,ii ii;L"_;
oroduk yang sesiiai, dipei-lukan bibit ternak yang ravak ui-rtuk
proses prociuksi. Dengan persyai-atan sebagai berikut :

1. Pers',"'aratan umum:

a. Sehat dan bebas Cari sesala cacat fisik Can genetik;

b. Bibit betina hai'us bebas dai"i cacat saluran reproduksi,
tidak menunjukkan gejala kemandulan dan ambing nornral,
serta mempunyai sifat keindukan yang baik; serta

c. Bibit jantan mcffipunyai libidc cian kualitas sperrna yang
baik, sefta bebas dai-i cacat pada saluran keiamin.

Q



f.

2. Persy:ratan khusus;

a' warna tubuh dominan tidak menyimpang (sesuai) dengan
warna umum rumpun/galur ternak;

b' Bentuk dan ukuran antara bagian kepara, reher dan tubuh
ternak harus serasi;

c. Masih dalam usia prcduktif (2,5 _ B tahun); dan

d. Bibit jantan mempunyai struktur pertulangan yang kuat
dan pertumbuhan otot yang baik.

Pakan. Tersedia pakan sesuai status fisiorogik (de'asa Santan.dewasa kering, dewasa bunting, dewasa laktasi, pedet lepas
sapih, pedet prasapih), baik yang berasal dari tananran pakan
rerumputan, leguminosa, dedaunan, dan sumbs. lainnya ihasilsamping tanaman pertanian), maupun konsentrat, dan pakan
aditif. Air minum harus tersedia secara ticlak terbatas.

Obat hewan. Obat hewan dapat berupa sediaai_i hii:togik.
iarrnaseutrk, prerntx iarr obal alami. 93:lysxlten Jb3,
disesuaikan dengan kebuiurian dan tingkat kesehatan ier.iak,
Tenaga kerja. Ter!ao; kt:j: s,:y,-;q,.,jili,a irttr: r:Aki:i trlt:;;: _

keiuarga keiompok peternak,,vang pemanfaatann,,*a cise::uailiai
dengan kebutuhan terkait sistem pemeriharaan (ekstensif,
intensif atau semi intensif) dan skara usaha serta
mempertimbangkan efisiensi curahan tenaqa keria"

g

fl.

2.L.2. Froses produks!

Dalam usaha pembibitan, faktor-faktor yang perru diperhatikan
antara lain; (a) manajemen perkawinan dan perawatan kebuntingan,(b) manajemen kerahiran dan raktasi, (c) rnanajemen pembesaran
pedet, (d) pencatatan informasi terkait proses produksi, (e) sereksi
dan penggantian bibit. serta (f) manajemen keseharan her,^r.,n

10



a. Manajemen perkawinan dan perawatan kebuntingan.
Untuk memperoleh keturunan yang baik dimulai dengan

mengawinkan induk dengan pejantan yang berkualitas baik. Pola

perkawinan dapat dilakukan secara alami (kawin alam) atau

dengan inseminasi buatan (IB). Pada kawin alam, rasio jantan :

betina 1 : B-10. Pada kawin IB sebaiknya menggunakan semen

yang berkualitas baik. Induk apabila dikawinkan lebih dari tiga

kali, perkawinan "tepat waktu" dan kualitas peiantanlsemen

cukup baik, ternyata tidak bunting, agar segera diganti karena

ada kecenderungan induk majir. Program penyerentakan bei-ahi

dapat dilaksanakan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi.

[Jamun, kepulusan pemanfaatannya dlsesuaikan denqar,

kebirtuhan, Indul.. yang ielah ierdeteksi bunting harus dirawai

deng.:n barl<.

*. Nanajernera kelahiran da'ry {aktasi. Lan'la keburntingan pad*

:ap! sekitar sei-ill'li!.3r bu!an ri;l pada kerhar: sekitar 10 bi:lan,
:lj,ti' vaftC irl:t-:;,iir.iiii'4:i i.i:l.i.f-i3r,iI .1..."1 l-;fli-ena! nefl,;

ailpiscnK3n det:q',. l:,' '" . l1i: 'y4 i-,-{'u'iv1".i;i:' L[i^.iii-: iJ'];', -iciJii-
per-tolangan ke!anir=;: tidet'r d!perlukan p*d; ll*iahir':n norm:i.
nanva diper!ukan paCa keiahiran ai:nornra!. Anak eiiusahakan

-:l-:i'-ri' .jjii::I a'l:':r:,1 :I' j: .' i-:;'.-{1 i:1':-!1.!liL'.:.r. }Aillt'lii.:,-i 1-:"3f;;*'t

dtsesueikan iiebi;tul'iar: ui"itrirr,. pic,Cuksi susu dan perbaiirali kcrl.ii:i
L,.l-.,,1,LUUUii.

r.. Mana_iemen nem**saran p*det. Pedet setelah sapih (6-7

bulan) sampai siap kawtn (umur + 18 bulan) memeriukan

manajemen pakan yang baik karena merupakan iase
pertumb,uhan. imbangair protein dan surnbe r scrat perlii

diperhatikan untuk mencapai dewasa kelamin dan dewasa tubuh
yang ideal sesuai rumpun ternak.

d. Pencatatan inforrnasi terkaii prosec ps'*duks!. Pencatatan

(recor'dinq) rnelipi;ti: i!) irjentitas ternak (i'umpun, silsilah, ilmur,

11
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jenis kelamin), sefta (ii) waktu dan informasi dalam proses

produksi (tanggal kawin, tanggal lahir, nomor atau identitas induk
dan pejantan, jenis kelamin, bobot lahir, bobot sapih, tanggal
sapih, tanggal dan jenis vaksinasi, kondisi pedet baru lahir
(normal, cacat bawaan, kesulitan lahir), serta tanggal mutasi
ternak untuk dijual, mati, atau dipotong).

e. Seleksi dan penggantian induk. Seleksi dilakukan
berdasarkan performan individu (induk, pejantan, pedet) yang

meliputi kinerja produksi dan atau reproduksi, rata-rata bobot
sapih (umur 205 hari), konformasi tubuh (kualitatif dan
kuantitatiQ. induk sebaiknya diganti setelah berumur lebih dari B

tahun atau lebih muda kalau tidak memenuhi syarat sebagai
induk dan sudah tidak produktif lagi. Pejantan yang digunakan
dalam suatu kelompok peternak tidak boleh lebih dari 3 tahun
untuk menghindari terjadinya inbreeding.

f. Manajemen kesehatan hewan. Status kesehatan hewan
rnerupakan salah satu pi'asvarat vancl perli: d!oenuh! daiai-.^' ,-i::h=

pembibitan sapi potong meliputi;

i. Sapi induk harus dinyatakan sehat baik secara klinis
ma u ilu i'l :ercllc it f !al-,nr*tor-i urn) :

ii. Tidak ditemui keiainan fisik seperti luka, bengkak dan
peradangan kulit, eksudat, diare, gangguan alat gerak,
perubahan warna pada selaput membranosa dan kelainan
pada saluran reproduksi;

iii. Monitoring dan pencatatan status kesehatan hewan secara
periodik; serta

iv. Bebas dari penyakit menular alat reproduksi seperti
infectious bovlne rhinotracheitis (1BR), bovine viral
diarrhoea (BVD), ephemeral bovine leucosis (EBL),

b ru ce / /o s is, / e p to s p i ro *< is dan tri c h o m o n ia s I s.
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v. Apabila terjadi gangguan kesehatan hewan, segera melapor
kepada dokter hewan dan atau petugas para medis
kehewanan setempat.

2.2. Usaha Penggemukan Sapi potong

Efisiensi produksi usaha penggemukan antara lain dipengaruhi
oleh pemilihan sapi bakalan yang tepat, perkandangan, manajemen
pakan dan kesehatan hewan, manajemen produksi serta aspek
pascapanen dan pemasaran.

2.2.!.. Seleks! sapi bakalanr

Kriteria yang dipergunakan dalam seleksi sapi bakalan untuk
usaha penggemukan sapi adalah :

a. Bobot badan minimal 40o/o dari bobot sapi dewasa, atau
minirnal 225 kg untuk sapi lokal;

b. Kondisi badan dalam keadaan kurus (skor kondisi tubuh S

2) dan sehat; serta

.. Ukuran tubuh denqan frame {kei"angka) yang besar.

2.2.2" Perkandangan

e. Luas kandanE l..eiompok uirtuk sapi dengan berat badarr 200

- 250 kg adalah * 3 m2 per ekor, sedangkan pada kandang
individual adalah 2,5 x L,2. m2.

b. Persyaratan kandang lainnya mengikuti kandang sapi pada
usaha pembibitan.

I
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2.2.3. Manajemen Pakan

Pakan ternak berupa hijauan diberikan sekitar 10% (bahan

segar) dari bobot badan dan pakan konsentrat diberikan untuk
mencapai konsumsi 3,5-4o/o (bahan kering) dari bobot badan sapi.

Kualitas pakan mengandung minimal 680/o jumlah energi dicerna
(total digestible energsl dengan kandungan protein 120lo. Target
peftambahan bobot badan harian minimal 0,6 kg dan bobot potong

mencapai minimal 400 kg. Air minum diberikan secara ad libitum.

2.2.4. Manajemen kesehatan hewan

Persyaratan kesehatan hewan perlu dipenuhi dalam kegiatan
usaha penggemukan sapi potong. Kesehatan hewan tersebu+.

berkaitan dengan penyakit hewan menular, penyakit non-infeksius
dan gangguan metabolisme yang dapal mernpengaruhi pr"oduktivitas

ternak. Pada dasai-nya persyaratan dan penanganan gangguan

kesehatan hewair irri sania dengan usaha penruibitan, namLrr harus

aman dan sehat apabila dilakukan pemctonqan unluk tujuan
konsumsi.

2.2.5. Manajemen produksi

Dalam usaha penggemukan, peternak dapat memelihara sapi
lebih dari 2 ekor dan sangat tergantung pada kesiapan tenaga kerja,
waktu dan dana operasional. Semakin banyak ternak sapi yang

dipelihara untuk penggemukan, maka semakin tinggi keuntungan
yang diperoleh peternak pada saat panen (dalam siklus 5-6 bulan).

,t4



2.2.6. Pascapanen dan pemasaran

Pemeliharaan sapi potong dan kerbau disamping
menghasilkan daging sebagai produk utama, juga menghasilkan
pupuk kandang sebagai bahan baku pupuk organik dan biogas yang
mempunyai nilai ekonomis. Kotoran sapi dan kerbau dapat menjadi
sumber hara yang dapat memperbaiki struktur tanah sehingga
menjadi lebih subur. Biogas dapat dimanfaatkan sebagai sumber
alternatif energi rumahtangga peternak.

Sapi dan kerbau hasil penggemukan dijual berdasarkan per kg
berat badan hidup dan taksiran daging. Pemasaran sapi siap potong
dilakukan oleh kelompok peternak di LL sehingga memiliki posisi
tawar yang tinggi.

t
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III. SEKOLAH LAPANG PEMBIBITAN DAN

PENGGEMUKAN SAPI POTONG

sekolah Lapang Pembibitan dan Penggemukan sapi Potong

(sL-pPSP) merupakan kegiatan lanjutan hasil proses pembelajaran

untuk memperluas tingkat adopsi teknologi yang telah berhasil

dilakukan Para Peternak di LL.

3.1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan untuk mensukseskan kegiatan SL

ppsP adalah melalui kegiatan partisipatif yang didasarkan paca

suilberdaya spesifik lokasi dan cliiakukan secara terpadu, bersinergi

dan dinamis dengan pemberian insentif terbatas. Pendekatan SL

herfungsi sebagai pusat belajar pengambilan keputusan para

peternak, sekaligus merupakan forun'i tukar menukar infornrasi dan

pengalaman iapang serta pembinaan manajemen kelompok'

Guna nreningkatkan motivasi peternak oalam kelompok sL

perlu adanya sosialisasi dan penyuluhan yang mampu meningkatkart

,:fi:i,:;r:l usaha sal! :1.i!"-ii-r'J. ii;i ini dapr3i .diiakukarr r-naia!'-:i

::-a:^nan/lt-rkakarr'e. pelSiih?n, fl!sllt!:';sl brc:'..t:,r13?flel, 3uJi: '.'isu3!,

den lain sebagainya. Melalui sL peternak akan mampu mengambil

keOutusan untuk menerapkan teknologi yang sesuai dengan kondisi

sumberdaya setempat secara sinergis dan berkelaniutan'

3"2" Pemandu dqn Pesetta

Pemandu lapang di sL pada prinsipnya adalah sama dengan

pemandu lapang di LL. Pesertanya adalah penruakilan dari kelompok-

kelompok anggota VBC maupun kelompok peternak sapi lainnya.
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3.3. Waktu

SL dapat dilaksanakan setelah kegiatan LL berlangsung
maupun secara beftahap, sejalan dengan waktu pelaksanaan
penerapan teknologi. waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jenis
inovasi teknologi yang diintroduksikan berdasarkan potensi
sumberdaya setempat, Hal ini dapat dilakukan setelah diperoleh hasil
dari teknologi yang diintroduksikan di LL maupun masih dalam proses
pelaksanaan teknologi dimaksud.

L
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ry. IMPLEMENTASI PENDAMPINGAN DAN DUKUNGAN

UK/UPT LINGKUP BADAN LITBANG PERTANIAN

Pendampinganmerupakansuatukegiatanpembinaanintensif
danterus-menerusyangdiberikankepadakelompokpeternakdalam
melaksanakan kegiatan LL dan SL-PPSP'

4.1. Model Pendampingan Melalui LL dan SL-PPSP

PemilihanlokasrLL-PPSPdiprioritaskanpadakawasansenti-a
proiuksi pembibitan atau penggemukan yang telah ditentukan'

Lokasi penerapan l-L--PPSP paCa kelompok peternak terpiiih

direntukan Lrersaira dengan semua pil-rak (tsPTP' Dinas teknis'

kelompol< peternak dan LSt'1)' Penerapan LL dilakukan pada

[einmpot peternakl rlenqan menqikul sertakan seluruh anggctanire

Icpkiiar20-?-5KK].r..eqralairpend:mpinqan!.-i-danSt--pp5Pakai.,
)..-rl'rn,;-u.' t in.tiu peniirEkatan 0'ol-'kli''tut 11n-kuairtas 

sap;

potoig dalam suatu kawasan secara iangsung, karene pendarnpingan

,lr'iagarkar, kepal: P*n;h;ry:ar i3lir!':!alahan l/3ng 1s'jaCi di

r :rv.r?t:,i S?Len1L,ai .

Pendampingan Li- dan SL--PPSP harus nlengacu pada aspei<

pembibitan atau penggemukan dari unggulan daerah yang

r.e,oo,.gk'utan'Ha|lniditerrtukanberdasarkanbesarnyaDangsapasa!",
keuntungankompetitif.nilaiekonomi,sebaranwilayahproduksi,dan
kesesuaian agroekoiogi. Aspek penrbibitan dan penggemukan

menjadi prioritas yang akan dikawal'

Model pendampingan teknologi dan kelembagaan dalam LL

dan sl_ppsp mensinergikan dan mengintegrasikan berbagai kegiatan

UK/UPf yang mempunyai tugas dan fungsi penyediaan inovasi

peftan!an,yaituPLrs!itbangPeternakan.BalitnakdanLolitSapi
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Potong, BB Mektan, pSEKp dan BBp2Tp dalam
pendampingan langsung oleh BpTp di daerah.

mendukung

LL sebagai unit percontohan dikembangkan dari salah satu
kelompok peternak baik yang ada di wilayah VBC maupun di luar
wilayah VBC. Keberhasilan pengembangan teknologi yang
dikembangkan di LL, disebarluaskan ke kelompok-kelompok peternak
sapi potong lainnya. penyebarluasan teknologi dari LL ke luar wilayah
LL dilakukan melalui SL-ppSp.

Pendampingan merarui LL dan pengembangannya merarui sL
merupakan upaya pemberdayaan kerompok peternak, pada sr-
diterapkan pendekatan sebagai berikut: (a) sL merupakan prcses
pembelajaran yang membuka kesempatan peternak untuii
melakukan pilihan; (b) Adanya kegiatan bersama di kandang
peternak secara reguler dengan jumlah kelonrpok peternak ,"ang
terbatas; (c) Kelompok peternak dapat mengikuti seiuruh ranEkaiar-:
kegiatai-: selama satu satua:: \r',,dkt:-j terucriiu; {rji A,canya kuril,:uiur;:
yang tLerbasls pada konrjisi s*e sif!ii lokasi: iJar; i5i Arlan.,i,_
penCarpi:rgan 7-ang intensif"

SL-PPSP nrerupakan sr:atu l,,iiaiia h pren g*;.nbanE;i: iei-nak bai ri
1.'ang tercakup dalam vBe riiaugrun iji !u*:' \lBi yan.c dikrilia rlel:
iitiie;-eF;, kticr:-rpck pe te ilt-r;i"r. i:*te rn;;. ica, u,-iJriui v oi-tii ii .ci ii.rri:
angoota kelompok peternak itu beiajai- di I_L-ppsF sebaqai i-rnii
percontohan (Gambar 1),
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Gambar 1. Konsep SL-PPSP

,&.2" Tahapan Pendampingafi LL dan SI--PPSP

I-ahapan pendarnptllgari oaiam pengembangan kawasart

Frembibitan dan penggemukarr sapi potong harus dilakukan melaiui

penljekatan rr,iiiayah Secara biofisik, sosia!-ekoi-iorni, budoya darr

kelembaqaan.
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4.2.1. Identifikasi kondisi biofisik

Identifikasi kondisi biofisik difokuskan pada sentra prociuksi
existing. Karakterisasi yang diamati meliputi ketinggian tempat, curah
hujan, suhu, kelembaban udara, tanah (ienis, fisik, kimiawi,
kelembaban), dan topografi, Hasir karakterisasi biofisik wilayah
berguna untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan dan
potensi wilayah sebagai dasar pengembangan LL dan sL-ppsp
sebagai wahana introduksi inovasi teknolcgi yang reievan untuk
mengatasi permasalahan bicfisik wilayah setempat.

4.2.2. Identifikasi kondisi sosia! ekonomi

Identifikasi kondisi sosial ekonom! difokuskan pada keragaan
sosial dan ekonomi masyarakat/kelompok peternak di sentra
produksi. Aspek yang diamati rneliputi jurnlah rumah tangq*
peternak, jumlah angcota keluarga, sebaran usia penduduk, sebaran
jenis kelamln per:du:dul'i, tingkai pe;ididikan, j.ryffah sap!. statr::
pemilikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan dan kegiatan usaha"
Keragaan sosial ekonomi dapat dimanfaatkan sebagai landasan
dalam penentuan metode pendampingan yang efektif dan efisien.

4.2.3" Identifikasi kondisi sosial budaya

Identifikas! kondis! :cs!ai huca,va difokuskan pada ksragaa;-,
budaya/adat istiadat dari masyarakaVkelompok oeternak di sentr-a
produksi. Aspek yanq perlu diarnali meliputi suku bangsar aoama.
kebiasaan/adat-istiadat, tata cara dan pranata sosial, Keragaan
budaya masyarakat dapat dimanfaatkan untuk menentukan pemilihan
metode pendampingan yang efektif dan efisien.
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4.2.4. Identifikasi kondisi kelembagaan

Seperti halnya pada aspek biofisik, sosial ekonomi, dan

budaya, identifikasi kondisi kelembagaan juga difokuskan pada

kawasan sentra produksi. Aspek yang perlu diamati meliputi

keiembagaan peternak dan kelembagaan pendukung seperti

koperasi, permodalan, serta penyuluhan.

Pendampingan Oleh Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP)

4.3,L. Unit percontohan

BPTP mengen'lbangkan unit percontohan penEembangan

teknologi yang mendukung pernbibitan dan penggemukan sapi

potcng. Skala percontohan aCalah satu kelompok neternak sapi
potong yang beranggotakan 20-75 KK dengan jumlah sapi rninimal

5C ekor sapi potong. Unit percontohan ini seiain dimaksucikan

memberikan pembelajaran bag! peternak lain peserta SL-PPSP, juga

men-iadi wahana pengkajian bagi peneiitilpenyuluh BPTP. Dengan

d=i:'rrkian pen*!itilpenyuluh BPTP dapat m*manfaatk*n data

perkembangan yang terjadi dalam unit perccntohan sebaga! bahan

penyusunan karya ilmiah, untuk memelihara profesionalisme

peneliti/penyuluh.

4.3.2. Penyediaan materi penyuluhan

Keberhasilan teknologi pada LL dituliskan dalam media

informasi tercetak atau audio visual sebagai success story unluk
dijadikan bahan penyuiuhan bagi para penyuluh petanlan di lapang.

Flelia tercetak dapat disiapkan daiam i-'ierrluk ieailei, foiijer, brosr.ti'

alaLi peiunjuk tekril:; ieiinli*',;i i',:i:ij l-lr,:t'ii-*itr'/a terlji;i i*li i;t^r;ur-

4.3
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unsur teknologi yang dikembangkan untuk aspek pembibitan danpenggemukan sapi potong, Media informasi tersebut disebarruaskan
kepada kharayak peternak daram jumrah eksemprar yang cukup.

4'3'3' Pengawaran teknotogi dan dinamika kerembagaan

Pengawaran teknorogi dan dinamika kerembagaan dirakukansecara paftisipatif metibatkan peternak sapi potong 
-binuun. 

upayayanE dilakukan adalah:
a. Memahami dan menguasai inovasi teknologi usahapembibitan dan penggemukan sapi potong;b' Berusaha menumbuh-kembangkan unit LL dan sl-ppsp disuatu kawasan;
c, Membantu kelompok peternak dalam: (i) penyusunan

Rencana Usaha Kelompok/Rencana Anggaian Belanja, (ii)penyiapan rencana usaha budidaya sapi dan pengeioiaan
rantai pasok, sefi,a f iii) oembangunan keiembagaar=
kelompok peternak;

d" Fasiritasi kemitraan usaha dengan peraku usaha sapipotong; dan
e" r4emfasiritasi konsuitasi dan komunikasi yang baik ,.;engar:

dinas serta instansi terkait untuk mendororig percepatan
pengembangan LL dan SL_ppSp.

4,3.4. Menjadi narasumber

Dalam upaya riiencukung iercapainya sasaran pendampinganyang efektif dan efisien, peneiiti/penyuruh Bprp berperan menladinarasumber daram setiap peiatihan yang diserenggarakan pusat
Pelatihan (Bacan sDM perianian). Materi iian,g disJripaikan daiampelatihan disesuaikan dengan kebLiruhan peternak sapi poton 

,
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4.4. Pendampingan oleh Puslitbang/Balai Besar/Balit/Lolit

4.4.L. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan

(Puslitbangnak) berperan menyediakan Petunjuk Pelaksanaan

(Juklak) dan Pedoman umum (Pedum) usaha pembibitan dan

penggemukan sapi potong, promosi dan sosialisasi. luklak dan

Pedum LL dan SL-PPSP disusun untuk memberikan masukan konsep

kepada Direktorat lenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

(Ditjenakeswan) dalam terwujudnya PSDSK 2014.

.luklak atau Pedum LL dan SL-PPSP mengakomodasikan 5

program pokok yang tertuang dalam blue print PSDSK 20L4. Untuk

menjalankan fungsi dukungan promosi, Puslitbangnak melakukan

advokasi dan promosi kepada pelaku usaha sapi potong, pemerintah

daerah, dan stakeholders terkait lainnya. Puslitbangnak juga

berperan dalam melakukan sosialisasi konsep model pembibitan dan

penggemukan sapi potong melalui LL dan SL-PPSP kepada BPTP

untuk dilanjutkan kepada seluruh stakeholders.

4.4.2" Balai Penelitian Ternak/Loka Penelitian Sapi Potong

Balai Penelitian Ternak (Balitnak) dan Loka Penelitian sapi

Potong (Lolit Sapi Potong) memberikan dukungan dalam

apresiasi/pelatihan (Training of Master of TrainelToMT), penyiapan

dan penyediaan bibit sapi potong (pejantan), sefta

merekomendasikan bibit sapi potong yang baik. Apresiasi/Pelatihan

TOMT dilaksanakan untuk peningkatan kapasitas tenaga pendamping

BPTP dan Pemandu Lapang dalam melakukan pendampingan LL dan

SL-PPSP. Puslitbang/Balai Besar/Balit dan Lolit menyiapkan modul-

modul apresiasi ToMT dan BPTP dapat menyiapkan modul-modul

apresiasi TOT.
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u;ituk mendukung Bprp merakukan demprot di Ll-ppsp, Barit
dan Lolit dapat menyediakan bibit, dimana penyiapan bibit ini harus
sudah dilaksanakan pada tahun sebelum pendampingan Ll-ppsp.

4.4.3. Balai Besar penelitian Veteriner

Balai Besar penelitian Veteriner (Bbalitvet) dapat memberikan
dukungan kepada Bprp berupa penyediaan vaksin untuk sapi potong,
rekomendasikan tekirologi pencegahan dan pengendalian penyakit
hewan, menyusun buku petunluk teknis kesehatan sapi potong, dan
melakukan pelatihan serta seba.;ai narasumber"

4.4.4. Balai Besar. penelitian c$am FenEernbangan Mekanisasi
Pertanian

Balai Besar penelitian dan pengembangan Mekanisasi
Pertanian (BB Mektan) nremberikarr dukungan dalam bentukpenyediaan prototipe aiat dan mesin ialsin) serta
apresias!/peiatihan. Pembentukan can penlbiriaan kelembagaan unit
Pengelola lase Atrsintan (up-rA) iuga didukung oleh BB Mektan.

+ ,i":. !,,.rs?::.:1.:. :.,.':::; Llr:--:;:: I:,:-. i{:=;;n!<an pcfi;;-i;;;-.

Pusat studi scsial Ekonomi dan Kebijakan pertanian (psE-Kp)
memberikan dukungan dalam bentuk pedum Kelembagaan Asosiasi
Pemasaran Sapi Poiirng, P*C,;m i;-li iiiperiukan untuk mendukung
pemasa!-an sapi pnton! ilang dlpal: rnemf:si!!tasi peter-nak dalanr
meningkatkan peiriasaran dan rnernperoieh posisi tarn;ar yang tinggi.

-lf
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4.4,6. Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Tekonologi
Pertanian

Sebagai lembaga yang mengkoordinasikan BPTP, Balai Besar

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBPZTP)

mendukung dalam melakukan koordinasi peran dan tugas BPTP

dalam mewujudkan progam PSDSK 20L4, BBP2TP juga melakukan

koordinasi dengan Puslitbang/Balai Besar dan instansi lain terkait

dengan tugas-tugas BPTP. BBP2TP juga melakukan monitoring dan

evaluasi terhadap kegiatan pendampingan BPTP sekaligus

memberikan arahan untuk perbaikan kinerja pendampingannya.

+.5. ?*r:g*rEanisesian

pelaksanaan LL dan st"-PPSP yang terpadu dan terorganisasi

,leirgai-i baik inu!ai ci:ri [ii-rq<at keiompok peternai'., kabupaten/kota,

piovin:i sampai tingl'(al pusat, menrei-luKan tir-n pelaksana

penda mpin,gan operastctra ! cl t rnasin3 -niasing ti ngkata n'

iii i!ngKai pii5,1' ,,1i1g r,+r,dllogi-iirqj,itvr:.i i!i-rI ilaJi 1-'311X'llllplllJ

adalah LJr-iit Manajernsii {t.ll"'}l PSDSK dan he1-anggotakan pejabat di

i:iar-an lrit]enakes,vr,,ar Ca* ila,-:an Liiban,; Pertanian, serta elitetapkan

:,, :i:i!f ! -.i:, iliij+: 1el..irt:ri:i.iii

-Fi-n nondr-nrn.r fi,r, rL ai nr.r\/rn-r dil+t:nkan nf gialUi S!{.:iiii-r.;luJ,iiP|'iJLt.i:i,rliLt-'u!l.lJ'

Gr-rNe;pgp/6epala Dinas Pei:ernakan/Pertanian Provinsi terdiri dari UM

PSDSK iinqkat provinsi, dengan anggota dar-i BPTP, Bakorluh dan

Dinas Provinsi yang terkail dengan peftanian.

L-)i tingkat kabupaten/kota, pendanrpingan LL dan SL-PPSP

dilakukan oleh satuan tugas (satgas) PSDSK, anggota dinas yang

menjaiankan fungsi peternakan, Bapelluh, yang ditetapkan melalui sK

Bupati/i'(epala Dinas Kabupaten/Kota.

Pendampingan dr tingkat kecamatan dilakukan Satgas PSDSK

tir:qkat l<rcanratan y:r't,'l ar'il'-']llrlyrl ier-,i!i"i C;ri K[DiManlri Tan!,



UPTD/PPP dan Kesehatan Hewan. operasionarisasi pendampinga.r
dikoordinasikan pada setiap posKo murai dari tingkat pusat, provinsi,
kabupaten/kota (Gambar 2).
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Oroanicaci nelaksana

Prooram Pokok

, - -:-, .r, ,Jri, l ,

. ! r.-;i- ild^*-i.. ^ .,^ ;- --.-i,l-i-.,-. ,,. ..ii,.; ,{--; l:,..5i,aL
J, i LllllL lYldiiajjijl;i:, i, !rai '.+ ;,' -r J; AI iii t rJ L:iu,l t uil I Lr: tU,.;L

pusat sampai kecamaiaii (Satgas). Ul,4 nierupakan unlt
fungsional yang menangani pi-ogram PSDSK. Keanggotaan

'-li"'l/SatEas ''i1iip,"r'.i !:lilr,_li/.tji:-:li I' l ",is i,3ng 13;k:i'
dengan peternakan. ienibaga litbanq. Bappeda. dan
stakeholders terkait"

Ll- : Laboratorium Lapang
SL : Sekolah Lapang

: Kegiatan LL dan SL dikauvai dan dipanrju r,rleh Tim yang

terkait daiarii struktui' lli'4.

Gambar 2. Organisasi Pelaksana LL dan SI--PPSP

DqnqK ?n14

R/r rr:nrinfPqnqK 7014

I IM Pr rcal PSDSK

Keoiatan Onerasional

I lM Prnvinci PSDSK Provinsi 1r n;

iif,l Kah/Kota PSDSK Kabupaten/KotBlr-n)

Saloas PSDSK KecarnatanlDesa/ 11-n1

Tlr-rr Pengawalan [-l- dan
Tirn Pemandu SL.)

LE* #*;'r 5i- FfSP



Tingkat Pusat (Unit

Tim pendamping pusat atau Unit Manajemen pusat (UMp)
mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Penyusunan pedoman pelaksanaan;

b, Fasilitasi dan sosialisasi LL dan SL_ppSp;

c, Pengawasan penyaluran bantuan teknis operasionai;

d. Pembinaan teknis dan administrasi;

e. Koordinasi ciengan instansi terkait; dan

f. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan LL dan sl-ppsp se,ta
membantu pemecahan masalah-masalah operas!onai"

4'5'2' Tugas Tim pendamping Tingkat provinsi {unitManajemen provins!)

4.5.1. Tugas Tim pendamping
Manajemen pSDSK pusat)

Tim pendamping tingkat provinsi atau
Provinsi mengernban tugas sebagai berikut:

Unit Manajemen

a, Menetapkan lokasi kegiatan t-t ejan SL_ppSp;

b, Menyusun petunjuk teknis;

c. Melaksanakan sosialisasi, koordinasi, advokasi dan
verifikasi kabupater"i/kota peraksana kegiatan LL dan sL-
DDqD.I I UI ,

d. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dan
pengawasan penyaluran bantuan dalam rangka
pelaksanaan kegiatan LL dan SL-ppSF;

e. Melakukan pemantauan dan pengendaiian rian memtiantu
pemecahan nrasalah _vang rjihadapi di iapangan; darr

I

I

I
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i. Meny'usun laporan pelaksanaan, penlantauan dan

pengendalian serta menyampaikannya ke Ditjenakeswan.

4.5.3. Tim Pendamping Tingkat Kabupaten/Kota (Unit
Manajemen Tingkat Kabupaten/Kota (UMK)

Tim pendamping tingkat Kabupaten/Kota tugasnya antara

lain adalah:

a. Sosialisasi program dan kegiatan operasional kepada

pemandu lapangan dan kelompok peternak;

b. Mensosialisasikan petunjuk teknis;

c. Melakukan seleksi dan verifikasi terhadap kelompok

petei-nak dalan'l penyusunan Rencana Usaha Kelompok;

d" Melakuran pendampingan intensif dan pembinaan terkait

tugas dan fungsi institusinya dalam upaya keberhasilan

peiaksanaar"r kegiatan pada kelcrnpek petei"nak;

e. Meiakukan rnonitoring dan evaiuasi di lapang; dan

i. l4*n'yilsun iail*ran peiaksanaan, pen:antauan, dar:

pengenrJaiia;-i se;-ta'T*nys;-np&ikan !apo;-an kepada Dinas

Pi-ovinsi.

4"5.4. l rm Pendamplng l ngldat Kecaffiatan (satgas Telenis)

Saigas seDaga: uiu;;'; i).1-:riil'. peiaksanaan P5D5l'. 23 t4

mempunyai tugas untuk meiaksanakan penciampingan teknis,

penrtrerciayaan keiompok, peinantauan dan pelaksanaan pelaporan.
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V. MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN

5.1. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring perkembangan kegiatan pendampingan LL dan
sL-PPSP dilakukan oleh Tim Monev Bprp terhadap setiap kegiatan
pendampingan di wilayah Kabupaten/Kota melalui: (a) Laporan
kemajuan kegiatan bulanan yang mencakup perkembangan
pelaksanaan kegiatan dan hasil-hasii yang telah dicapai, dan laporan
ini dibuat oleh setiap Llasson offrcer (Lo) atau Koordinator wilayah
(Korwii), dan (b) i'iun.lungan iapang Ke ici(asi LL dan sL-ppsp sesuai
keperluan.

Tim 14oner.r tsBp2TF i:relailukan pei-nantauan terhadap
kegiatan ,:endarnpinqail oengernbangan Li dar: sl-ppsp ci setiap
BPTP melaiui: {a) Lapor-an kemaiuan kegiatan oendampinqan yanq
dibuat oleh i'im Mone,", BFTp seilan :3 {tiga) bulan. vang rnencakui;

yang tel=l-i di;apai" da,i ibl Kr_.:irj311*.3,-, lapan,t ke bi,lasi LL dari SL-
PPSP diiaLlitkan 1-2 kaii selairr:r'i aiai_i sesl;li keperiuan.

[,_ia!::.,t.{i !'iri:- -:;.,:_rr: i:.r11,.,..r=,,, 
:-:__1. ],.ji .;,:i:33, _ pt,ig*m=}n3ei:

i-L oan 5!--PPSP di!aKulii': risi: Ti{-l ivlonev Bprp terhacap setiap
kegiatan peniampingan n:ela!ui: (a) i-apoi-an akhir yanE dibuat oleh
setiap Lo, dan (b) Penvelenggaran kegiatan lokakarya/workshop di
rnasi ng-masing BPI-ir.

EvaiL;asi akhir tah,n i<egiatan pendampingan LL dan sl-Fpsp
oleh BP.rF secai-a i-iasiona! diiakukan oieh Tim Monev BBpzrp
melalui: (a) Analisis laporan akhir tahun BpTp, dan (b)
lokakarya/workshop tingkat nasionai.

Pelaporan pelar<sanaan psircamplngan l-L dan s!--ppsp dibuat
rlch peluuitJ p:rldarni;in,: ipe'ririraj; Dr'Tp), beru'p= iaporan keqiatair
l.:l,li:lti:li:, ;.:;-:t;;3;-; l--::;:1;'' ::tl ji r_::l-, ;,:t:l;l ;:i.;.nit" te hi,ti:. i.;,.;i.r;-J:,

-ta
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memuat data dan informasi tentang semua kegiatan yang
dilaksanakan, hasil yang dicapai, permasalahan yang dihadapi dan
jalan keluar yang dilakukan.

5.2. Pelaporan

Pelaporan pelaksanaan pendampingan dilakukan secara
berjenjang oleh masing-masing petugas pendamping di tiap
tingkatan, melalui pengumpulan data di tingkat desa, kecamatan, dan
l<abupaten, ditembuskan kepada Unit Manajenten pSDSK di Tingkat
Provinsi. BBP2TP merangkunr lapoi-an pelaksanaan pengawaran dari
lerdampinqan untuk dilaporkan kepada Badan Litbang peftanian,
dii,:mbu:;kan kepaCa Pusar Penelitian dan pengenrbangair
r-n-; r.-r > i- :, ,

a)



VI. PENUTUP

JJ

Petunjuk Pelaksanaan Laboratorium Lapang dan sekolah
Lapang Dalam Pembibitan dan penggemukan sapi potong (LL dan
sL-PPSP) memuat hal-hal yang bersifat umum, sehingga perlu
dijabarkan dalam bentuk yang rebih teknis dan operasional
disesuaikan dengan kondisi usaha sapi potong dan budaya
masyarakat setempat.
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